
BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Penciptaan karya seni lukis yang bejudul “ bunga edelweis sebagai objek 

penciptaan karya seni lukis” dengan menggunakan gaya dekoratif dengan mixed 

media pada kanvas. Karya ini mengungkapkan perasaan prihatin dan sedih 

pengkarya sendiri melalui ide-ide kreatifnya dengan jumlah karya enam buah. Karya 

yang berjudul “ Lihat aku”, “Menepi”, “ Terdahulu”,” Sendu”, “Senjaku,” Lindungi 

aku”. Karya yang diciptakan dengan ide yang telah terkonsepkan sebelumnya dengan 

menggunakan pendekatan bentuk representasional dengan gaya dekoratif dengan 

teknik plakat. 

Selama proses penggarapan karya banyak terjadi perubahan-perubahan 

bentuk sketsa, perubahan tersebutr adanyanya efek dari inspirasi baru dari melihat 

karya-karya lain dari seniman dan kawan-kawan. Dan perubahan ini dapat 

mempermudah pengkarya untuk mengeskpresikan pasa pada karya yang dirasakan 

diantaranya, serta kebingungan dalam proses pemberian warna pada karya, sehingga 

muncullah perubahan pada karya yang dihadirkan. Perubahan karya terdapat pada 

semua karya yaitu pada karya pertama terdapat perubahan karya pada bagian 

backgroundyaitu dengan menambahkan kontur. pada karya dua juga mengalami 

perubahan yaitu pad bagian langit dan awan yang terdapat kontur, pada sketsa 

awalnya memiliki titik-titik saja. Pada karya tiga terjadinya perubahan selama proses 

pembuatanya yaitu pada bagian langit dan gunung yang ditambahkan dengan kontur, 

pada bagian bunga yang adanya pengurangan objek seperti daun. Pada karya lima 



terjadinya penambahan objek yaitu pada kontur pada bidang karya. Pada karya enam 

terjadinya penambahan dan perubahan pada karya yaitu pada bentuk bunga edelweis 

dan penambahan hiasan titik-titik pada background. Namun dengan semangat dari 

diri senidri dan bimbingan dari dosen pebimbing serta rekan dan senior yang 

memberikan saran dan masukan Alhamdulillah karya tugas akhir ini terselesaikan 

dalam waktu tertentu. 

 

B. Saran 

 Penciptaan karya seni tidak terlepas dari perasaan serta pengalaman dari 

pengkarya itu sendiri. Dengan adanya karya ini semoga menjadi inspirasi dan 

motivasi bagi penikmat seni dan ingin menciptakan karya seni lukis yang lebih 

menarik dan baik lagi dari sebelumnya. Berbagai rintangan dan proses dilalui agar 

ide-ide, skill, dan imajinasi serta keinginan untuk berkarya, besar harapan agar 

semangkin berkembangnya karya seni lukis kedepannya khususnya dilingkungan 

kampus  ISI Padangpanjang, untuk terus berkarya dan menjadikan seni lukis sebagai 

media ekspresi visual yangmempunyai nilai, eksistensi  dan dapat dikenal berbagai 

kalangan penikmat seni, baik melalui ivent maupun kegiatan pameran dan media 

publikasi lainnya. 
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